
Siapa yang berwudu lalu menyempurnakan wudunya
kemudian datang ke tempat salat Jumat, lantas
menyimak (khotbah) dengan saksama dan diam,
maka akan diampuni (dosanya) antara Jumat itu
dengan Jumat setelahnya dan ditambah tiga hari

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Siapa yang
berwudu lalu menyempurnakan wudunya kemudian datang ke tempat salat Jumat,

lantas menyimak (khotbah) dengan saksama dan diam, maka akan diampuni (dosanya)
antara Jumat itu dengan Jumat setelahnya dan ditambah tiga hari. Siapa yang

memegang (memainkan) kerikil, maka ia telah berbuat sia-sia."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  orang  yang  berwudu  dan  memperbagus  wudunya  dengan
menyempurnakan  rukun-rukunnya  serta  melaksanakan  sunah-sunah  dan  adab-adabnya,
kemudian datang ke tempat salat Jumat lalu diam mendengarkan khatib dengan seksama
serta diam dari tindakan sia-sia, Allah akan mengampuni dosa-dosa kecilnya selama sepuluh
hari, yaitu sejak salat Jumat itu ke salat Jumat berikutnya dengan tambahan tiga hari karena
kebaikan  itu  dilipatgandakan  sepuluh  kali  lipatnya.  Kemudian  beliau صلى الله عليه وسلم   memperingatkan
tentang berpalingnya hati dari nasihat-nasihat yang disampaikan di dalam khotbah, demikian
juga perbuatan sia-sia yang dilakukan oleh anggota tubuh seperti pegang-pegang kerikil dan
berbagai macam perbuatan sia-sia, bahwa orang yang melakukan hal itu telah berbuat sia-
sia, sedangkan orang yang berbuat sia-sia maka ia tidak akan mendapatkan pahala salat
Jumat yang sempurna.
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